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Maksud penelitian ini adalah untuk memahami motivas apa saja yang mendorong kiai melibatkan dill pada
pemilihan kepala daerah (pilkada) langsung di Kabupaten Tasikmalaya tahun 2006. Kemudian, bagaimana
peran dan keterlibatan kiai dalarn pelaksanaan pilkada langsung tersebut.

Sebagal alat analisis, digunakan teori-teori, yaitu: politik lokal model Stoker dan Cornelis; teori peran (role
theory) dari Soekanto, Linton, dan Levinson; kepemimpinan informal (informal leadership) yang diulas
Soemardjan, Weber, dan Arifin; teori patron-Mien model Ferlis, dan partisipasi politik yang dimunculkan
Rush dan Althoff. Sedangkan, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif yang berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwainteraks tingkah laku manusia
dalam situasi lertentu menurut perspektif peneliti sendiri. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam (indepth interview) dengan pihak-pihak yang terlibat dan berkepentingan. Studi
kepustakaan juga dilakukan untuk memperkaya perspektif penelitian.

Penelitian ini mcnunjukkan bahwa keterlibatan kiai dalam pilkada tidak terlepas dari kemampuan kiai yang
mampu memobilisasi massa karena perannya sebagai pembentuk opini (opinion leader). Ada dua carayang
dilakukan kiai dalam membentuk opini pubiik itu. Panama, secara verbal, misalnya berbicara langsung
kepada masyarakat, termasuk di dalamnya santri dan para alumni pesantren_ Kedua, secara non-verbal,
yaitu melalui aksi-aksi politik yang dilakukan secara berbeda, misalnya parakiai bergerilya untuk
mendapatkan dukungan alas pilihan politiknya. Adajugakia yang melakukan aksi pembelaan terhadap
calon yang didukungnya agar tidak terganjal dalam proses pilkada, karena sang calon terkait masalah
hukum.

Motivas keterlibatan kiai dibagi menjadi dua: motivasi ideal dan motivas praksis-personal. Motivasi ideal
berangkat dari pemahaman (internalisas) kiai terhadap nilai-nilai ajaran agartlalslam yang mendorong kiai
terjun dalam dunia politik. Sedangkan. motivasi praksis-personal didasarkan atas konteks politik yang
terjadi. Dalam penelitian ini, konteks politik itu adalah pilkada. Motivasi yang dimaksud ada tiga macam.
Pertrrma, dorongan karena alasan emosional (afektual-emosional). Kedua, dorongan untuk menjaga
eksistensi pesantren (rasional-bertujuan) Ketiga, dorongan untuk menjaga independensi pesantren (rasional -
bernilai).

Teori-teori yang digunakan, seperti tersebut di alas, sesuai dengan temuan lapangan. Dengan demikian,
implikasi teoritis atas penelitian ini adalah berupa penegasan (confirmation).
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<hr><i>The aim of the research is to understand the motivation which endorses kiai or religious scholar to
involve in direct local election (pi/kada) in Tasikmalaya District in 2006. Then, it also aims to understand
the role and involvement of kial in the election.

Astool of analysis, it uses theories of local theory especially the model of Stoker and Cornelis; theory of
role from Soekanto, Linton, and Levinson; informal leadership by Soemardjan, Weber, and Arifin; theory of
patron-client modelled by Ferlis, and political participation initiated by Rush and Althoff. Method of
research used in the study is qualitative which tries to understand and interpret the meaning of human
interaction and behaviour in particular situation according to researcher's own perspective. In collecting
data, in-depth interview is applied to any persons who involve and have interest in the election. Literature
study is also carried out to enrich the perspective of the study.

The study shows that the involvement of kiai in the election relates to the ability of them to mobilize people
because of their role as opinion leader. There are two methods applied by kiai to develop public opinion.
Thefirst isverba such as speak directly to people, and aso their student (santri) and alumni. The second is
non-verbal which is doing different political action such as ask some key persons to support their political
choice. There is akia who defends his candidate in order to make him surpass the process of candidacy
successfully because hislegal problem.

The motivation of kiai isdivided into two which are ideal motivation and praxis-persona motivation. Ideal
motivation is based on the understanding of them or internalization on Islamic values that endorse them to
do political activities. Meanwhile, praxis-personal motivation is based on existing political situation. In the
study, the context is direct local election. The motivation itself is divided into three. They are affectual-
emotional motivation, rational -objective motivation to maintain the existence of religious school, and
rational -val uable to maintain the independence of the school.

Theories applied in the study as mention above are equivalent with the findings. Therefore, theoretical
implication of the study is confirmation.</i>



